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The Decorative Letters Application in Kinetic Typography. Typography is a design 
element that is very important and widely used in animation, which is known as kinetic 
typography, where the letters move and become the main visual element in conveying 
information. Decorative letters are now more diverse, some are easy to read, but many 
of them are difficult to read. The developing of decorative lettes will certainly affect 
the visual. The purpose of this study is to see the development of decorative letters 
application in kinetic typography. This art-based research uses qualitative research 
method by analyze the decorative letters as design elements based on basic typographic 
theory. The result is a conclusion of the achievement of delivering information through 
the decorative letters, especially in kinetic typography and open to further study. 
Hope that this research can enrich designer’s references in applying typography as an 
important and informative design element.
Keywords: kinetic typography, decorative font, visual communication, animation
Abstrak
Penggunaan Huruf Dekoratif dalam Tipografi Kinetis. Tipografi merupakan sebuah 
elemen desain yang sangat penting dan banyak digunakan dalam media animasi, yang 
dikenal dengan sebutan tipografi kinetis, di mana huruf-huruf tersebut bergerak dan 
menjadi elemen visual utama dalam menyampaikan sebuah informasi. Bentuk huruf 
dekoratif pun kini semakin beragam, ada yang mudah dibaca, namun tidak sedikit 
yang sulit dibaca. Semakin banyaknya suguhan bentuk huruf dekoratif tentunya 
akan mempengaruhi desain visual yang dihasilkan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui perkembangan penggunaan huruf dekoratif pada tipografi kinetis. 
Penelitian berbasis seni ini menggunakan metode riset kualitatif, dengan menganalisis 
huruf dekoratif sebagai elemen desain berdasarkan teori dasar tipografi. Hasil dari 
penelitian ini adalah berupa kesimpulan mengenai keberhasilan penyampaian informasi 
melalui huruf dekoratif, khususnya dalam karya tipografi kinetis dan terbuka untuk 
penelitian lebih lanjut. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi 
para desainer dalam menggunakan tipografi sebagai elemen desain yang penting dan 
informatif.
Kata Kunci: tipografi kinetis, font dekoratif, komunikasi visual, animasi
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Pendahuluan
Keberhasilan sebuah komunikasi tentunya sangat dipengaruhi oleh media yang menjadi 
perantara antara si pemberi dan penerima pesan. Hingga saat ini, bahasa tulis terbukti menjadi 
media komunikasi yang efektif, dan huruf adalah bagian dari bahasa tulis tersebut. Huruf 
merupakan elemen untuk membangun sebuah kalimat, sama halnya seperti elemen titik yang 
digunakan untuk membangun sebuah garis. Kalimat yang terbentuk itu mampu menyampaikan 
sebuah informasi, emosi, dan juga citra secara visual. Dalam disiplin seni, pengetahuan yang 
mempelajari mengenai huruf disebut dengan tipografi (Sihombing, 2001).
Dunia digital saat ini berkembang pesat, dan tidak dapat dipungkiri pengaruhnya sangat besar 
di dalam kehidupan manusia. Tipografi kinetis merupakan sebuah fenomena yang sedang 
marak dan terus berkembang dalam dunia animasi. Perkembangannya berjalan seiring dengan 
teknologi yang semakin canggih. Teknologi yang ada saat ini mempermudah dan memberikan 
kesempatan bagi para desainer untuk dapat berkreasi tanpa batas. Namun “tanpa batas” di 
sini bukan berarti “tanpa aturan”. Terdapat aturan atau prinsip dasar desain yang tetap harus 
diperhatikan, karena hal itu tentunya akan berpengaruh terhadap berhasil atau tidaknya sebuah 
karya desain dalam berkomunikasi.
Tipografi itu sendiri telah berkembang melalui proses panjang, dan kini semakin banyak jenis 
huruf baru dengan bentuk dan karakternya masing-masing. Dapat kita lihat, saat ini jenis huruf 
atau typeface dekoratif semakin digemari banyak orang. Huruf ini dinilai lebih ekspresif dan 
komunikatif dalam fungsinya untuk menyampaikan pesan atau informasi. Huruf dekoratif 
tentu memiliki kelebihan dan juga kekurangan yang harus diperhatikan, sehingga diperlukan 
teori-teori dasar dalam tipografi dalam pemilihan dan penggunaannya seiring dengan 
perkembangan tren saat ini. Dalam tipografi kinetis, huruf-huruf berperan sebagai image. Oleh 
karena itu, pemilihan jenis huruf dalam tipografi kinetis tentunya mempunyai peranan penting 
dan tidak dapat terlepas dari teori-teori tipografi itu sendiri. Pemilihan jenis huruf yang tepat, 
akan menghasilkan sebuah tipografi kinetis yang mampu berkomunikasi secara efektif.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat dan menganalisis penggunaan huruf 
dekoratif yang sedang marak saat ini, di mana dalam penelitian ini menggunakan studi kasus 
pada karya tipografi kinetis. Selain itu juga digunakan teori-teori dasar dalam tipografi sebagai 
acuan dalam pemilihan dan penggunaan jenis huruf dekoratif yang tepat, sehingga mampu 
menjadi media komunikasi visual yang efektif.
Metode Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian berbasis seni (art-based research). 
Penelitian berbasis seni ini adalah bentuk penelitian kualitatif dalam mengkaji, salah satunya 
prinsip-prinsip seni. Dalam prosesnya, penelitian ini ditentukan oleh kehadiran elemen-elemen 
desain (Guntur, 2016). Metode riset kualitatif dengan pola deskripsi, menjadikan data bercerita, 
yang kemudian diperkuat dengan teori yang mendukung sehingga didapat sebuah kesimpulan. 
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Objek penelitian adalah pada karya-karya tipografi kinetis dengan studi kasus adalah tipografi 
kinetis pada 3 (tiga) karya video yaitu “Apocalypse Rhyme”, “Karloff, Convergence of Beauty 
and Ugliness”, dan “Childline First Step”. Peneliti mengumpulkan referensi data-data faktual 
berupa screen capture dari beberapa karya tipografi kinetis yang kemudian dikaitkan dengan 
teori-teori dasar tipografi, serta berbagai sumber rujukan sebagai pendukung dari berbagai 
literatur, untuk dapat dianalisa secara mendalam. Hasil dari penelitian ini tentunya terbuka 
untuk dilakukan penelitian baru.
Gambar 1. Diagram Proses Penelitian
(Sumber: Gray & Malins, 2004)
Hasil dan Pembahasan
Tipografi telah mengalami perkembangan sejak zaman sejarah ketika ditemukannya tulisan di 
dinding-dinding gua hingga saat ini di mana perkembangan teknologi semakin pesat. Tipografi 
kini dapat dijumpai hampir di seluruh aspek kehidupan masyarakat. Dalam dunia desain, 
tipografi merupakan salah satu elemen dasar yang sangat penting, dan huruf adalah salah satu 
bagian dalam elemen bentuk atau shape (Rustan, 2011). 
Karakter tipografi itu sendiri telah mengalami perkembangan dari bentuk hieroglif Mesir 
hingga bentuk huruf Latin yang kita gunakan pada hari ini. Beragam jenis huruf telah diciptakan 
oleh desainer hingga saat ini, dengan anatomi dan karakter yang berbeda-beda. Serangkaian 
alphabet (A-Z) beserta dengan angka, tanda baca dan simbol-simbolnya, yang memiliki bentuk 
yang unity disebut dengan typeface (Ambrose & Harris, 2006). Dalam hal ini, unity memiliki 
makna konsistensi desain dan proporsi dari tiap huruf tersebut, sehingga dapat dilihat sebagai 
satu kesatuan dan dikelompokkan dalam satu typeface (Rustan, 2011). Tipografi merupakan 
sebuah komunikasi penting dan elemen desain yang sudah mengalami perkembangan selama 
berabad-abad, dan akan terus berkembang seiring dengan perubahan selera dan teknologi yang 
mendukung dalam perkembangan typeface baru. Huruf memainkan peranan penting yang 
mendasar dalam proses komunikasi melalui bentuk dan gaya dari letterforms atau bentuknya. 
Pemilihan typeface yang tepat dapat mempengaruhi texture dan value dari sebuah layout. Bagi 
seorang desainer grafis, pemilihan typeface merupakan hal yang sangat penting, karena akan 
menentukan berhasil atau tidaknya komunikasi yang disampaikan.
Tipografi terbagi dalam cukup banyak klasifikasi typeface, namun secara umum kita dapat 
membaginya dalam empat klasifikasi, yaitu klasifikasi typeface serif, san serif, script, dan 
decorative. Typeface serif adalah huruf yang memiliki kait; typeface san serif adalah huruf 
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tanpa kait; typeface script adalah huruf yang bentuknya menyerupai tulisan tangan; sementara 
typeface decorative adalah huruf-huruf serif, san serif, maupun script yang telah dimodifikasi 
bentuknya. Tingkat keterbacaan atau legibility merupakan sebuah hal penting dalam dunia 
tipografi. Seorang desainer, baik sebagai desainer tipografi, maupun pengguna tipografi harus 
memperhatikan legibility dalam setiap karya desainnya.
Huruf dekoratif mulai berkembang pada abad 19 dan banyak digunakan dalam poster dan 
periklanan (Rustan, 2011). Dari segi fungsi, huruf-huruf dalam klasifikasi ini diciptakan untuk 
menarik perhatian atau dapat diistilahkan sebagai attention getter. Dengan bentuknya yang 
ornamental dan mudah diidentifikasi, huruf ini cocok digunakan sebagai display text, tetapi 
tidak untuk body text. Hal ini juga dipengaruhi oleh tingkat keterbacaan atau legibility huruf 
dekoratif yang cenderung lebih lemah jika dibandingkan dengan huruf serif ataupun san serif 
(Sihombing, 2001). 
Saat ini huruf dekoratif semakin digemari. Huruf-huruf dalam klasifikasi ini dinilai lebih 
ekspresif, sehingga mampu berkomunikasi dengan lebih efektif. Huruf ini banyak digunakan 
dalam media poster, billboard, iklan televisi, animasi infografik, dan juga semakin marak 
digunakan sebagai elemen dekorasi pada kafe, restoran, salon, dan ruang publik lainnya. 
Sesuai dengan namanya, bentuk huruf yang telah dimodifikasi ini memiliki bentuk yang 
unik. Karakternya begitu kuat ketika digunakan untuk tulisan atau kata dalam jumlah yang 
terbatas, misalnya judul poster film. Berikut ini adalah contoh dua poster film animasi yang 
menggunakan huruf dekoratif. 
Gambar 2. Poster Film Animasi “Frozen”
(Sumber: https://ohthatfilmblog.com/2013/12/18/frozen-2013/)
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Gambar 3. Poster Film Animasi “Brave”
(Sumber: http://www.weeatfilms.com/film_reviews/the-social-opportunist-movie-review-brave-2012/)
Dapat kita lihat pada gambar 2 dan 3, bagaimana huruf dekoratif mampu mengekspresikan 
dan menyampaikan pesan dari kata itu sendiri dengan sangat baik. “Frozen” dan “Brave” 
merupakan film animasi garapan Disney. Kedua film animasi ini cukup meledak di pasar, tidak 
hanya karena memiliki alur cerita yang memikat audience. Kedua film ini memiliki karakter 
utama yang begitu kuat, yaitu Elsa dalam film “Frozen”, dan Meryda dalam film “Brave”. 
Judul atau namestyle sebuah film tentunya dibuat sesuai dengan karakter dan cerita yang ingin 
disampaikan. Kedua contoh di atas memperlihatkan seberapa kuatnya pengaruh huruf yang 
ada pada visual poster film, sehingga audience dapat ikut merasakan emosi yang disampaikan 
melalui film ini, bahkan sebelum mereka menonton. Melalui desain judul tersebut juga mampu 
mengkomunikasikan karakter Elsa dan Meryda yang kuat sebagai “the new superhero” 
(Billson, 2013). Huruf dekoratif di sini digunakan sesuai dengan fungsinya untuk menarik 
perhatian, dengan bentuk dan karakternya yang kuat mampu merepresentasikan sang karakter 
utama pada film.
Tipografi Kinetis
Berbicara mengenai tipografi, tentu tidak dapat dipisahkan dengan bidang keilmuan yang 
lain, seperti komunikasi, teknologi, psikologi dan lainnya. Seiring dengan berkembangnya 
teknologi digital, saat ini kita banyak disuguhi karya-karya desain dengan tipografi yang 
beragam, tidak hanya dalam bentuk media cetak, tetapi juga dalam media visual. Sejatinya, 
pengaruh teknologi digital yang ada saat ini tidak merubah fungsi huruf itu sendiri sebagai 
sebuah perangkat komunikasi visual. Hanya saja teknologi saat ini memberikan beragam 
media dalam penyampaian pesan melalui huruf, mulai dari media cetak seperti buku, koran 
dan majalah, hingga video musik, di mana para desainer dapat mengembangkan kreativitas 
untuk menciptakan sebuah komunikasi visual melalui huruf, yang mampu mengekspresikan 
pesan dan juga emosi yang ingin disampaikan kepada audience. 
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Seiring dengan perkembangan teknologi, tipografi tidak hanya dapat dinikmati dalam bentuk 
statis, tetapi juga kinetis atau bergerak. Dengan tampilan huruf-huruf yang bergerak dan 
berperan sebagai image, tipografi kinetis mampu menyampaikan pesan dengan ekspresif. 
Tipografi kinetis itu sendiri dapat didefinisikan sebagai teks yang menggunakan gerakan atau 
animasi, yang dewasa ini muncul sebagai bentuk baru sebuah komunikasi. Tipografi kinetis 
kini sering kita jumpai pada iklan televisi, iklan online, animasi grafis, maupun film. Awal 
penggunaan tipografi kinetis ditemukan pada opening credit atau title sequence film seri 
Alfred Hitchcock, yaitu “North by Northwest” dan “Psycho”. Opening credit pada kedua 
film tersebut dikerjakan oleh Saul Bass, seorang desainer grafis dan pembuat film. Tujuan 
dari penggunaan tipografi kinetis pada opening credit tidak hanya sebatas menyampaikan 
informasi credit saja, tetapi juga untuk membangun suasana dan emosi, demikian juga pada 
iklan ataupun film. Melalui gerakan dan perubahan huruf yang seolah tanpa batas, tipografi 
kinetis mampu menarik perhatian audience dan menghadirkan pengalaman dan sensasi visual 
tersendiri (Lee, Forlizzi, & Hudson, 2002).
Gambar 4. Screenshot Opening Title “North by Northwest” – Karya Saul Bass (1959)
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=zRNFz_3Jjp4)
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Sebuah karya tipografi kinetis mencakup dua elemen, yaitu elemen visual dan audio. Dengan 
kedua elemen tersebut, terdapat jenis tipografi kinetis yang menampilkan gerakan atau animasi 
visual tipografi beriringan dan suara narator, sehingga audience tidak sepenuhnya membaca 
teks, karena dibantu dengan audio narasi. Selain itu ada pula jenis tipografi kinetis yang 
berfokus pada animasi visual tipografi, sedangkan audio digunakan sebagai backing sound atau 
sound effect pendukung untuk membangun suasana dan emosi yang ingin disampaikan. Dalam 
penelitian ini, digunakan kedua jenis tipografi kinetis tersebut, namun peneliti berfokus pada 
elemen visual, dalam hal ini khususnya penggunaan huruf dekoratif pada karya tipografi kinetis.
Huruf Dekoratif dalam Tipografi Kinetis
Huruf dekoratif kini semakin banyak digemari dan digunakan dalam karya-karya desain, 
termasuk karya animasi tipografi kinetis. Penggunaan huruf dekoratif ini menjadi semakin 
berkembang karena dinilai mampu menarik perhatian audience secara efektif. Pemahaman 
terhadap karakter dan tingkat keterbacaan atau legibility suatu huruf menjadi fondasi utama 
dalam menciptakan sebuah tipografi kinetis. 
Berbagai macam huruf dekoratif yang ada saat ini memiliki karakternya masing-masing dengan 
tingkat keterbacaan yang berebeda-beda pula. Beberapa huruf dekoratif memiliki legibility 
yang lemah, karena bentuknya yang rumit. Tipografi kinetis menyuguhkan audience dengan 
tampilan huruf-huruf yang bergerak, mucul dan menghilang, dengan tempo yang cukup cepat. 
Audience dituntut untuk dapat meresap informasi yang diberikan dalam kurun waktu singkat. 
Pemilihan jenis huruf dengan legibility yang lemah tentu akan menimbulkan masalah terhadap 
proses penyampaian pesan tersebut.
Tipografi Kinetis pada “Apocalypse Rhyme”
Dalam studi kasus ini, peneliti mengumpulkan beberapa screenshot dari video tipografi 
kinetis, yang merupakan karya dari tiga orang desainer yang berbeda, untuk dapat dibahas, 
dianalisis, dan juga digunakan sebagai perbandingan, berkaitan dengan huruf-huruf dekoratif 
yang digunakan. Studi kasus yang pertama akan menganalisa tipografi kinetis karya Oliver 
Harrison. Peneliti mengambil tiga screenshot untuk dianalisis, yaitu pada menit ke 0:37, 0:54, 
1:56, dan 2:39.
“Apocalypse Rhyme” adalah sebuah puisi yang dikemas dalam bentuk tipografi kinetis, 
berdurasi 3 menit dengan tampilan visual yang bermain dengan value hitam dan putih. Karya 
garapan Oliver Harrison ini memenangkan penghargaan best motion graphic dalam British 
Animation Award tahun 2014. Karya ini dibuat sedemikian rupa dengan teknik animasi yang 
memukau untuk menyampaikan pesan sebuah puisi mengenai kehidupan manusia. Tipografi 
yang ditampilkan adalah hasil kreasi dari sang desainer.
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Gambar 5. Screenshot Tipografi Kinetis “Apocalypse Rhyme” – Karya Oliver Harrison (2012)
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=NP5a-_BPzL4&list=PL6JpG1YfJu-0kmXhvjxviJDW4gNoGokSF)
Dapat kita lihat pada gambar 5 di atas, terdapat tiga kata, di mana kata “art” muncul terlebih 
dahulu, kemudian diikuti dengan munculnya kata “prophetic” dan “profound”. Ukuran 
sebuah tipografi tentunya sangat berpengaruh pada tingkat keterbacaannya. Ketika jenis huruf 
dekoratif ini digunakan untuk kata “art” kita dapat dengan mudah membacanya, tidak hanya 
karena jumlah hurufnya yang sedikit, namun juga karena ukurannya yang cukup besar, dan 
posisinya yang berada di tengah, di dalam sebuah frame yang dibentuk dari kumpulan huruf 
pada background, sehingga mampu menjadi emphasize dalam frame ini. Kekuatan pada kata 
“art” tidak begitu terasa pada kata “prophetic” dan “profound”, karena ukurannya yang agak 
kecil, jumlah huruf yang cukup banyak, bentuk huruf yang cukup rumit, sehingga agak sulit 
terbaca.
Gambar 6. Screenshot Tipografi Kinetis “Apocalypse Rhyme” – Karya Oliver Harrison (2012)
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=NP5a-_BPzL4&list=PL6JpG1YfJu-0kmXhvjxviJDW4gNoGokSF)
PENGGUNAAN HURUF DEKORATIF DALAM TIPOGRAFI KINETIS
Rina Carina
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 4, Nomor 1, April 2019, pp 17-32
25
Pada gambar 6, terdapat kalimat “junkie of war”. Pada videonya, kata “junkie” mucul terlebih 
dahulu, kemudian diikuti dengan kata “of” dan “war”. Huruf yang digunakan adalah dekoratif 
dengan tingkat kerumitan bentuk yang cukup tinggi. Dari segi legibility, huruf ini memiliki 
bentuk yang cukup rumit, ditambah dengan visual background yang memiliki tingkat value 
putih yang sama, sehingga menyebabkan kalimat menjadi agak sulit untuk dibaca dalam 
tempo yang cepat.
Gambar 7. Screenshot Tipografi Kinetis “Apocalypse Rhyme” – Karya Oliver Harrison
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=NP5a-_BPzL4&list=PL6JpG1YfJu-0kmXhvjxviJDW4gNoGokSF)
Pada gambar 7 di atas, jenis huruf dekoratif ini juga memberikan “tugas” tersendiri kepada 
audience untuk dapat membaca kalimat “bludgeoning seals”. Huruf ini memiliki bentuk 
yang indah dan berkarakter kuat. Hanya saja beberapa bentuk huruf seperti “b” dan “d” 
disini memiliki anatomi yang cukup unik dan tidak bisa dengan mudah ditangkap oleh mata. 
Huruf “l” memiliki capheight (batas atas huruf kapital) yang tinggi, dengan jarak yang cukup 
kontras dengan capheight huruf “b”,”d”, dan “i”. Pada umumnya, capheight memiliki batas 
dan ukuran yang stabil, sehingga memudahkan mata untuk membaca. Penambahan ornamen 
lengkungan pada bagian atas huruf “l” menambah bentuk yang terdapat pada keseluruhan 
kalimat. Memerlukan usaha yang lebih untuk dapat membacanya, mengingat kalimat ini 
disuguhkan dalam bentuk kinetis.
Typeface yang digunakan dalam tipografi kinetis “Apocalypse Rhyme ini” merupakan hasil 
desain dari Oliver Harrison. Pada gambar di atas huruf “S” menjelaskan kata “Sun” dengan 
pancaran cahaya yang menyebar, yang juga terbentuk dari kumpulan kata-kata “Sun”. Pancaran 
cahaya ini memberikan tampilan yang sangat menarik, serta mempekuat makna matahari 
terebut. Namun ketika pancaran cahaya itu menjadi background dari kalimat “that melted 
our wings”, kalimat ini menjadi agak sulit terbaca, dikarenakan background cukup padat dan 
memiliki value yang sangat dekat, dan juga ditambah dengan bentuk dari huruf dekoratif yang 
cukup rumit tersebut.
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Gambar 8. Screenshot Tipografi Kinetis “Apocalypse Rhyme” – Karya Oliver Harrison
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=NP5a-_BPzL4&list=PL6JpG1YfJu-0kmXhvjxviJDW4gNoGokSF)
Tipografi Kinetis pada “Karloff, Convergence of Beauty and Ugliness”
Beralih pada studi kasus yang kedua, menganalisis tipografi kinetis karya Thibault de Fournass. 
Peneliti mengambil tiga screenshot untuk dianalisis, yaitu pada menit ke 0:17, 0:25, 0:38, dan 
0:54.
Gambar 9. Screenshot Tipografi Kinetis “Karloff, Convergence of Beauty and Ugliness” – Karya Thibault de 
Fournas (2013)
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=qkVZjd1NepU)
Gambar 9 adalah screenshot dari tipografi kinetis karya Karloff yang memperlihatkan sisi 
beauty dan ugliness secara ekstrim, melalui penggunan font dekoratif dan font serif. Jenis huruf 
yang ditampilkan adalah Didot Reguler dan Didot Medium Italic. Modifikasi yang dilakukan 
berupa pemotongan kata “struggle” dengan penambahan elemen desain berupa garis atau line. 
Pemotongan kata “struggle” ini memperkuat maknanya, di mana perjuangan itu membutuhkan 
kerja keras dan juga pengorbanan yang seringkali bisa mematahkan semangat dan perasaan. 
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Kalimat “we struggle to define it” tetap dapat terbaca dengan mudah, walaupun kata “struggle” 
sudah menjadi huruf dekoratif. Hal ini disebabkan oleh ukuran dari kata “struggle” yang cukup 
besar, ditambah dengan tampilan desain yang bersih, dan juga value hitam pada huruf yang 
kontras dengan background putih.
Gambar 10. Screenshot Tipografi Kinetis “Karloff, Convergence of Beauty and Ugliness” – 
Karya Thibault de Fournas (2013)
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=qkVZjd1NepU)
Pada gambar 10 terdapat kalimat “It ASSAULTS our expectation”. Secara tampilan, typeface 
“Italians” yang digunakan oleh sang desainer ini mampu menarik perhatian audience sesuai 
dengan fungsi asalnya. Huruf kapital digunakan pada kata “ASSAULTS” untuk memberikan 
penekanan makna sekaligus menjadi emphasize dari visual. Namun secara legibility dan 
readability, typeface ini cenderung sulit untuk dibaca. Bentuk dan karakter dari anatomi masing-
masing huruf memiliki ketebalan dan ketipisan stroke yang cukup ekstrim. Ada bagian yang 
tebal dan tipis yang menyebabkan huruf ini tampak tidak jelas dan melelahkan mata pembaca.
 Gambar 11. Screenshot Tipografi Kinetis “Karloff, Convergence of Beauty and Ugliness” – 
Karya Thibault de Fournas (2013)
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=qkVZjd1NepU)
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Gambar 11 menampilkan kalimat yang cukup panjang “yet also commands our voyeuristic 
attention”. Karakter dari huruf dekoratif ini sangat kuat dan mampu merepresentasikan emosi 
dari sisi ekstrim ugliness. Namun seperti penjelasan pada contoh gambar 10, bentuk huruf 
ini memiliki legibility yang lemah. Tidak mudah mata kita untuk dengan cepat menangkap 
maksud dari kalimat yang disampaikan. Anatomi huruf memiliki kontras yang tinggi antara 
stroke tebal dan tipisnya. Hal ini menghasilkan ilusi pada mata dan ditambah lagi dengan 
penggunaan huruf kapital pada seluruh kata, yang menyebabkan kalimat menjadi sulit terbaca 
oleh audience.
Gambar 12. Screenshot Tipografi Kinetis “Karloff, Convergence of Beauty and Ugliness” – 
Karya Thibault de Fournas (2013)
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=qkVZjd1NepU)
Gambar di atas memperlihatkan sebuah perbandingan yang ekstrim antara ugliness dan beauty. 
Dua jenis huruf dari klasifikasi yang berbeda digunakan dalam visual ini. Huruf decorative 
disandingkan dengan huruf serif modern. Secara karakter, kedua klasifikasi ini memiliki peran 
penting dalam memperkuat makna dari masing-masing kata. Kata “ugliness” digambarkan 
dengan bentuk huruf yang rumit, sedangkan kata “beauty” digambarkan dengan huruf yang 
ramping dam elegan. Namun jika dilihat dari anatominya, kedua klasifikasi huruf ini memiliki 
bentuk yang serupa dan memiliki ciri khas yang hampir sama. Keduanya memiliki kontras 
yang tinggi antara stroke tebal dan tipisnya. Huruf serif dengan stroke contrast yang tinggi 
termasuk kedalam klasifikasi serif modern. Dengan bantuan slanted serif dan anatominya 
yang sederhana menghasilkan tingkat keterbacaan yang tinggi jika dibandingkan dengan huruf 
dekoratif yang memiliki bentuk dan lekukan serif yang “patah” dan terlihat lebih rumit. Hal ini 
kembali menegaskan bahwa huruf dekoratif memiliki kekuatan dan kelemahan yang memang 
harus diperhatikan. 
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Tipografi Kinetis pada “Childline First Step”
Selanjutnya, studi kasus yang ketiga menganalisis tipografi kinetis karya Agency YCN Studio. 
Peneliti mengambil tiga screenshot untuk dianalisa, yaitu pada menit ke 0:42, 1:06, dan 1:13. 
 Gambar 13. Scree shot Tipografi Kinetis “Childline First Step” – Agency YCN Studio (2013)
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=cqdVEZuTZtg)
  
Gambar diatas adalah screenshot dari tipografi kinetis berjudul “Childline First Step”. Video 
ini memberikan informasi mengenai Childline, sebuah media konseling online untuk anak-
anak dibawah usia 19 tahun yang mengalami kekerasan seksual dalam hidupnya. Huruf yang 
digunakan juga menggunakan jenis huruf script yang dimodifikasi menjadi huruf dekoratif. 
Dapat dilihat kalimat pada gambar diatas memiliki tingkat keterbacaan sedang. Audience dapat 
dengan membaca kalimat “I’m really” dengan cukup mudah. Huruf dekoratif ini memiliki 
bentuk asal dari huruf script, yang kemudian mengalami modifikasi pada huruf “I” di awal 
kata “I’m” dan “y” di akhir kata”really”. 
Modifikasi ditampilkan melalui animasi perubahan bentuk pada huruf-huruf tersebut. X-height 
(batas atas huruf kecil) pada jenis huruf ini sebenarnya tidak begitu stabil, tetapi dengan jarak 
perbedaan yang tidak berlebihan, sehingga tetap dapat terbaca dengan mudah. Kalimat pada 
gambar di atas digambarkan sebagai seorang anak di bawah usia 19 tahun yang mengalami 
kekerasan seksual di rumahnya sendiri, dan ia malu untuk menceritakannya. Dari bentuk huruf 
yang digunakan, audience juga dapat memahami siapa yang berbicara dan merasakan emosi 
ketakutan dan keragu-raguan yang dirasakan oleh sang anak.
Serupa dengan gambar sebelumnya, huruf yang digunakan juga masuk dalam klasifikasi huruf 
script. Modifikasi dilakukan dengan adanya penggabungan visual teks dengan visual grafis 
yang yang menyerupai batu permata. Teks divisualkan seolah berada di dalam batu tersebut, 
sehingga terjadi modifikasi pemotongan pada huruf “f”, “l”, dan “s”. Visual dari kalimat “it 
feels” memiliki pesan emosi yang kuat, kerapuhan dan perasaan terkekang dari sang anak 
dapat dirasakan oleh audience. Walaupun mengalami modifikasi sedemikian rupa, kalimat “it 
feels” tetap dapat dibaca karena porsi kalimat tidak terlalu panjang, sehingga audience tidak 
terlalu sulit untuk mencernanya.
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Gambar 14. Screenshot Tipografi Kinetis “Childline First Step” – Agency YCN Studio (2013)
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=cqdVEZuTZtg)
Gambar 15. Screenshot Tipografi Kinetis “Childline First Step” – Agency YCN Studio (2013)
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=cqdVEZuTZtg)
 
Teks pada ada gambar 15 memiliki tingkat keterbacaan yang cukup tinggi. Modifikasi yang 
dilakukan pada huruf script di sini tidak banyak. Dapat kita lihat modifikasi terdapat pada 
huruf “H” dan “E” di kata “HAVE”. Tidak banyak perubahan bentuk, tentu audience dapat 
membaca kata tersebut dengan mudah. Teks “HAVE” dibuat dengan huruf kapital, hal ini 
sesuai dengan teori tipografi di mana huruf kapital cocok digunakan untuk kata atau kalimat 
pendek. Satu kata dengan bentuk huruf kapital mampu menjadi emphasize atau cepat menarik 
perhatian, dan juga mudah dibaca. Tetapi jika huruf kapital digunakan untuk kalimat yang 
panjang akan mengurangi legibility dan melelahkan mata pembaca.
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Simpulan
Maraknya penggunaan jenis huruf dekoratif saat ini menjadikan sebuah fenomena tersendiri 
dalam dunia desain, khususnya animasi tipografi kinetis. Begitu banyak karya yang dibuat 
untuk menarik perhatian audience serta memberikan beragam informasi. Kekuatan sebuah 
karya desain adalah ketika pesan yang ingin disampaikan dapat tersampaikan dengan efektif.
 
Tipografi memiliki peranan penting dalam sebuah komunikasi atau penyampaian pesan, di 
mana disiplin seni ini berperan sebagai image yang menjadi pusat atau sumber informasi. 
Teknis dan kecanggihan teknologi yang menjadikan hasil akhir dalam sebuah karya animasi 
yang menggunakan tipografi kinetis di dalamnya seharusnya tidak menjadikan pesan dan 
informasi yang ingin disampaikan memiliki kekurangan akan hal yang paling penting, seperti 
tingkat keterbacaan yang merupakan salah satu prinsip dasar dari tipografi itu sendiri. Untuk 
dapat menghasilkan visual teks yang mampu berkomunikasi secara efektif tentunya dibutuhkan 
pengetahuan akan teori-teori dasar dalam tipografi. Karena sebagai sebuah karya visual, baik 
itu teks maupun gambar, tidak dapat berdiri sendiri. Kedua hal ini saling berkaitan dan tidak 
dapat dilepaskan dari elemen desain dan prinsip desain. 
Berdasarkan hasil analisis dari studi kasus di atas, peneliti menyimpulkan bahwa huruf 
dekoratif saat ini memang sangat digemari. Huruf ini memiliki karakter yang kuat untuk dapat 
mengkomunikasikan makna, hingga emosi dari sebuah pesan. Namun rupanya saat ini mulai 
terjadi pergeseran fungsi dari huruf dekoratif itu sendiri. Huruf dekoratif dengan legibility 
rendah pun mulai banyak digunakan dalam karya komunikasi visual, khususnya tipografi 
kinetis. Fenomena ini tentunya dapat dikembangkan lebih jauh untuk penelitian selanjutnya, 
bagaimana fungsi dari huruf dekoratif itu sendiri saat ini, apakah audience saat ini masih 
mementingkan legibility yang tinggi, atau mungkin lebih mengutamakan keindahan visual dan 
keunikan bentuk semata.
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